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Abstract. Multicultural education plays an essential role in developing a society that values diversity and 

promotes tolerance. By integrating an understanding of different cultures, values and perspectives in the 

education curriculum, it can reduce prejudices and stereotypes that are often the source of conflict and 

discrimination. Supportive policies, including ongoing training for teachers in delivering multicultural 

materials, inclusive curriculum development and enforcement of anti-discrimination policies, all contribute to 

creating a safe learning environment that respects diversity. Collaboration between governments, schools, 

parents and community organisations is key to overcoming challenges in the implementation of multicultural 

education and to strengthening initiatives that promote tolerance and inclusion. Through this holistic 

approach, the younger generation can grow up with a better understanding of the complexity of the world, as 

well as with a more open and respectful attitude towards cultural differences. 
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Abstrak. Pendidikan multikultural memainkan peran esensial dalam mengembangkan masyarakat 

yang menghargai keragaman dan mempromosikan toleransi. Dengan mengintegrasikan 

pemahaman tentang berbagai budaya, nilai, dan perspektif dalam kurikulum pendidikan, dapat 

mengurangi prasangka dan stereotip yang sering kali menjadi sumber konflik dan diskriminasi. 

Kebijakan pendukung, termasuk pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam menyampaikan materi 

multikultural, pengembangan kurikulum yang inklusif, serta penegakan kebijakan anti-

diskriminasi, semuanya berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

menghormati keberagaman. Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, orang tua, dan organisasi 

masyarakat adalah kunci untuk mengatasi tantangan dalam implementasi pendidikan multikultural 

dan untuk memperkuat inisiatif yang mempromosikan toleransi dan inklusi. Melalui pendekatan 

holistik ini, generasi muda dapat tumbuh dengan pemahaman yang lebih baik tentang kompleksitas 

dunia, serta dengan sikap yang lebih terbuka dan menghormati perbedaan budaya. 
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Pendahuluan 

Sejak perkembangan era globalisasi dan mobilitas manusia yang semakin 

meningkat, masyarakat di berbagai belahan dunia menjadi semakin heterogen. 

Keberagaman etnis, budaya, agama, dan bahasa menjadi ciri khas banyak negara, baik 

negara maju maupun berkembang. Hal ini menciptakan tantangan tersendiri dalam 

memastikan bahwa keberagaman tersebut tidak menjadi sumber konflik, melainkan 

mampu dikelola dengan baik untuk menciptakan harmoni dan kohesi sosial (Patel, 2022). 

Harmoni sosial adalah situasi di mana berbagai kelompok dalam masyarakat, yang 

berbeda dalam hal etnis, budaya, agama, maupun latar belakang sosial, hidup 

berdampingan secara damai dan bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Harmoni 

sosial ditandai oleh penghormatan dan penghargaan terhadap perbedaan, komunikasi 

yang efektif, serta kesediaan untuk mengatasi perbedaan melalui dialog dan Kerjasama 

(Puspitasari & Aslan, 2024). Dalam masyarakat yang harmonis, konflik dapat diatasi 

melalui mekanisme resolusi yang damai, dan nilai-nilai kebersamaan, saling menghargai, 

serta toleransi menjadi dasar interaksi sosial sehari-hari (Aslan, 2019a). 

Kohesi sosial, di sisi lain, adalah tingkat keterikatan dan solidaritas antar individu 

dan kelompok dalam suatu masyarakat. Kohesi sosial mencakup rasa kepemilikan, 

kepercayaan, dan tanggung jawab sosial yang tinggi di antara anggota masyarakat. Ini 

berarti bahwa orang merasa terhubung satu sama lain, percaya pada struktur dan sistem 

sosial, serta terlibat aktif dalam kehidupan Masyarakat (Aslan & Hifza, 2020). Kohesi sosial 

penting karena berkontribusi pada stabilitas dan keberlanjutan sosial, mengurangi 

ketegangan dan konflik, serta memungkinkan masyarakat untuk mengatasi tantangan 

bersama dengan lebih efektif. Dalam masyarakat yang kohesif, tujuan bersama lebih 

mudah dicapai dan kesejahteraan umum meningkat (Nieto, 2010). 

Dengan demikian, harmoni dan kohesi sosial adalah fondasi bagi terciptanya 

masyarakat yang stabil, damai, dan berkembang. Keduanya saling terkait dan memperkuat 

satu sama lain, serta berperan penting dalam menjamin kualitas hidup yang lebih baik bagi 

seluruh anggota masyarakat. 

Pendidikan multikultural menjadi salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

menghadapi tantangan ini. Pendidikan multikultural adalah pendekatan dalam sistem 

pendidikan yang mengakui, menghargai, dan mengintegrasikan keragaman budaya dalam 

pengalaman belajar. Tujuannya adalah untuk menyadarkan siswa bahwa dunia terdiri dari 

berbagai perspektif, nilai, dan cara hidup yang berbeda (Benito, 2022). Dengan 

mengedepankan pendidikan multikultural, institusi pendidikan berusaha untuk 

membangun lingkungan yang inklusif dan adil, di mana semua siswa merasa dihormati 

dan dihargai tanpa memandang latar belakang budaya mereka. Pendidikan ini mendorong 

toleransi, pemahaman, dan kerjasama di antara siswa dari berbagai budaya, serta 
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mempersiapkan mereka untuk berinteraksi dan berkontribusi secara efektif dalam 

masyarakat global yang semakin beragam (Rossi, 2021). 

Pendidikan multikultural memiliki pentingnya yang sangat besar dalam 

mempersiapkan individu untuk hidup dan bekerja dalam masyarakat yang semakin global 

dan beragam. Dengan memperkenalkan siswa pada berbagai budaya, nilai, dan perspektif 

sejak dini, pendidikan multikultural membantu mengurangi prasangka dan stereotip, serta 

mendorong rasa saling menghormati dan toleransi di antara kelompok yang berbeda 

(Parekh, 2006). Selain itu, pendidikan ini juga memperkaya proses pembelajaran dengan 

menghadirkan berbagai pandangan yang dapat memperluas wawasan dan pemahaman 

siswa tentang dunia. Pada akhirnya, pendidikan multikultural penting dalam menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif dan harmonis, di mana setiap individu merasa dihargai dan 

mampu berkontribusi secara positif (Judijanto & Aslan, 2025); (Komari & Aslan, 2025); 

(Purike & Aslan, 2025).  

Namun demikian, tantangan dalam penerapan pendidikan multikultural masih 

sangat beragam. Beberapa negara telah mengintegrasikan pendidikan multikultural dalam 

kurikulum formal mereka, namun implementasinya seringkali tidak merata dan tidak 

didukung oleh kebijakan yang memadai. Di beberapa konteks, masih terdapat resistensi 

dari masyarakat atau bahkan pemangku kebijakan yang melihat multikulturalisme sebagai 

ancaman terhadap identitas nasional (Parekh, 2006). 

Di sisi lain, toleransi sebagai salah satu hasil yang diharapkan dari pendidikan 

multikultural juga mengalami dinamika. Tingkat toleransi di berbagai negara dapat 

berbeda-beda tergantung pada banyak faktor seperti sejarah konflik, kebijakan 

pemerintah, serta peran media dan lembaga Pendidikan (UNESCO, 2009). Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji lebih dalam tentang bagaimana pendidikan multikultural dapat 

secara efektif mempromosikan toleransi dan kebijakan apa saja yang dapat mendukung 

upaya tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran pendidikan multikultural 

dalam mempromosikan toleransi dan mengkaji kebijakan yang efektif dalam mendukung 

pendidikan multikultural.  

 

Metode Penelitian 

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Metode penelitian 

literatur adalah pendekatan dalam penelitian yang melibatkan pengumpulan, evaluasi, 

dan analisis informasi yang ada dari berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel, jurnal, 

laporan, dan dokumen lainnya. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang topik yang diteliti dengan merujuk pada penelitian yang sudah ada, 

mengidentifikasi tren, celah penelitian, serta berbagai perspektif dalam literatur (Webster 

& Watson, 2002); (Gough et al., 2012). Proses ini mencakup pencarian literatur yang 

sistematis, kritis menilai kredibilitas dan relevansi sumber, serta mengorganisir informasi 
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untuk membentuk dasar teori atau latar belakang penelitian baru. Dalam konteks 

akademis, metode ini sering digunakan untuk menyusun tinjauan pustaka, mengarahkan 

hipotesis atau pertanyaan penelitian, dan memperkuat argumen dengan dukungan 

empiris dari studi sebelumnya (Torraco, 2005). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hubungan antara Pendidikan Multikultural dan Toleransi 

Pendidikan multikultural dan toleransi memiliki hubungan yang erat dan saling 

mendukung dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan inklusif. Pendidikan 

multikultural adalah pendekatan yang memasukkan pemahaman, penghormatan, dan 

apresiasi terhadap keragaman budaya dalam proses belajar mengajar. Sementara itu, 

toleransi adalah kemampuan menerima perbedaan dan menghormati pandangan serta 

cara hidup yang berbeda dari diri sendiri (Modood, 2013). 

Pendidikan multikultural memainkan peran penting dalam membangun toleransi 

karena melalui pendidikan ini, siswa diajak untuk mengenal dan memahami berbagai 

budaya yang berbeda dari budaya mereka sendiri. Dengan mengenal perbedaan tersebut, 

siswa dapat belajar untuk menghargai keunikan setiap kelompok budaya dan menghindari 

pandangan yang sempit atau prasangka. Kesadaran akan keberagaman budaya yang 

diperoleh dari pendidikan multikultural membawa siswa pada penghormatan terhadap 

perbedaan dan mendorong mereka untuk hidup berdampingan secara harmonis (Banks, 

2008). 

Lebih jauh, pendidikan multikultural memberikan siswa kesempatan untuk 

mengalami dan belajar dari berbagai perspektif yang berbeda. Dalam kelas yang 

menerapkan pendidikan multikultural, siswa diajak untuk berdiskusi, bertukar 

pandangan, dan bekerja sama dengan siswa dari latar belakang budaya yang berbeda-

beda. Pengalaman ini sangat berharga karena memungkinkan siswa untuk memahami dan 

merayakan perbedaan, serta mengembangkan empati dan rasa saling menghormati. Proses 

ini berperan besar dalam membentuk sikap yang toleran dan inklusif (Gollnick & Chinn, 

2016). 

Selain itu, pendidikan multikultural juga mempersiapkan siswa untuk berfungsi 

dan berkontribusi secara efektif dalam masyarakat global yang semakin terhubung. 

Dengan memiliki pemahaman yang baik tentang berbagai budaya dan nilai, siswa akan 

lebih siap untuk menghadapi tantangan dan kompleksitas dalam dunia yang semakin 

beragam. Sikap toleran yang dipupuk melalui pendidikan multikultural sangat 

dibutuhkan dalam memfasilitasi kerjasama dan dialog antarkultural, serta menghindari 

konflik yang bisa timbul akibat ketidaktahuan atau kesalahpahaman (Kim, 2023). 

Di tingkat makro, pendidikan multikultural turut berkontribusi dalam membangun 

kebijakan sosial yang adil dan inklusif. Dengan menanamkan nilai-nilai penghargaan 

terhadap keragaman dan toleransi di kalangan generasi muda, pendidikan ini 
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mempersiapkan pemimpin dan warga negara di masa depan yang mampu menghadapi 

dan mengelola perbedaan dengan bijaksana. Mereka diharapkan dapat menyusun 

kebijakan yang mendukung keberagaman, mengurangi diskriminasi, dan 

mempromosikan kesetaraan (Hanssen, 2024). 

Selain aspek sosial dan budaya, pendidikan multikultural juga memiliki dampak 

positif dalam aspek psikologis individu. Dengan memahami dan menghormati perbedaan, 

individu akan lebih merasa diterima dan dihargai, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan rasa percaya diri dan kesejahteraan emosional. Kehadiran lingkungan yang 

inklusif dan toleran juga membantu mengurangi stres dan ketegangan yang bisa muncul 

akibat diskriminasi atau eksklusi sosial (Sensoy & DiAngelo, 2012). 

Pentingnya pendidikan multikultural dalam menciptakan toleransi tidak bisa 

dilepaskan dari peran guru sebagai fasilitator. Guru yang terlatih dalam pendidikan 

multikultural mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman dan hormat, mengelola 

dinamika kelas yang beragam, serta memberikan pengajaran yang mengedepankan nilai-

nilai keberagaman dan inklusivitas. Dengan begitu, guru tidak hanya mengajarkan konten 

akademis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan sosial yang penting bagi 

pembentukan karakter siswa (Tan, 2024).  

Untuk merangkum, pendidikan multikultural dan toleransi adalah dua konsep 

yang saling berkaitan dan saling menguatkan. Pendidikan multikultural menyediakan 

fondasi yang kuat untuk mengembangkan sikap dan perilaku yang toleran dengan 

membuka wawasan siswa terhadap keberagaman budaya, mendorong kerjasama dan 

dialog, serta mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi dalam masyarakat global yang 

saling terhubung (Garcia, 2021). Melalui pendidikan multikultural, diharapkan generasi 

muda dapat tumbuh sebagai individu yang menghargai perbedaan dan mampu 

membangun masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan harmonis. 

 

Peran Pendidikan Multikultural Dalam Mempromosikan Toleransi 

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan 

pentingnya memahami dan menghargai keberagaman budaya. Dalam konteks masyarakat 

yang semakin global dan majemuk, pendidikan multikultural memegang peranan krusial 

dalam mempromosikan toleransi di kalangan peserta didik. Dengan menyadari dan 

menghormati perbedaan, siswa diharapkan tidak hanya hidup berdampingan dengan 

damai tetapi juga dapat saling belajar dan memperkaya diri dari berbagai budaya yang ada 

(Harris, 2023). 

Salah satu aspek penting dari pendidikan multikultural adalah pengenalan tentang 

sejarah, budaya, dan kebiasaan berbagai kelompok etnis. Melalui kurikulum yang 

menyertakan materi-materi tersebut, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang latar belakang dan kontribusi masing-masing kelompok terhadap 
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masyarakat. Pengetahuan ini akan membangun rasa hormat dan mengurangi prasangka 

yang timbul akibat ketidaktahuan (Ahmed, 2025). 

Selain itu, pendidikan multikultural juga mendorong pengembangan keterampilan 

sosial yang penting untuk interaksi antarkelompok. Misalnya, keterampilan 

berkomunikasi dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda, 

keterampilan berpikir kritis untuk mengatasi stereotip dan prasangka, serta kemampuan 

untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan keberagaman 

pandangan. Semua ini dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat yang plural 

(O’Connor, 2024). 

Di samping konten kurikulum, metodologi pengajaran juga harus disesuaikan 

dengan prinsip-prinsip pendidikan multikultural. Pendekatan yang inklusif dan 

partisipatif, di mana suara semua siswa dihargai, sangat penting. Guru harus berperan 

sebagai fasilitator yang membantu siswa berdialog dan berdiskusi tentang isu-isu 

keberagaman dengan cara yang konstruktif. Dengan demikian, suasana kelas menjadi 

laboratorium mini untuk praktik toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan (Aslan, 

2019b); (Aslan et al., 2020); (Aslan & Wahyudin, 2020). 

Implementasi pendidikan multikultural juga memerlukan dukungan dari seluruh 

elemen sekolah, termasuk kebijakan sekolah yang ramah keberagaman dan pemberdayaan 

komunitas sekolah. Misalnya, sekolah dapat merayakan hari-hari penting dari berbagai 

budaya, menyelenggarakan kegiatan pertukaran budaya, atau mengadakan diskusi 

tentang isu-isu terkini yang berkaitan dengan keberagaman. Hal ini akan memperkuat 

komitmen sekolah terhadap nilai-nilai toleransi (Walker & White, 2020). 

Lebih jauh lagi, keluarga dan masyarakat juga memegang peranan penting dalam 

mendukung pendidikan multikultural. Sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

akan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya nilai-

nilai toleransi. Orang tua dan anggota komunitas dapat menjadi teladan dalam 

menunjukkan sikap terbuka dan mendukung upaya sekolah dalam mengenalkan dan 

menghargai keberagaman (Ward, 2025). 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan media sosial, pendidikan 

multikultural juga perlu menyesuaikan diri dengan dinamika tersebut. Siswa harus 

diajarkan untuk menjadi pengguna teknologi yang bijak dan kritis, sehingga mereka dapat 

mengidentifikasi dan menolak informasi yang mengandung unsur kebencian atau 

diskriminasi. Melalui literasi digital yang baik, siswa dapat turut serta dalam menciptakan 

dunia maya yang lebih toleran dan inklusif (Thompson, 2023). 

Akhirnya, penting untuk diingat bahwa pendidikan multikultural bukanlah sebuah 

proyek jangka pendek, melainkan merupakan sebuah proses berkelanjutan. Upaya untuk 

menanamkan nilai-nilai toleransi harus terus dilakukan secara konsisten baik di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah. Dengan komitmen yang kuat dari berbagai pihak, 
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pendidikan multikultural dapat mewujudkan masyarakat yang lebih harmonis, adil, dan 

menghargai perbedaan. 

 

Kebijakan Yang Efektif Dalam Mendukung Pendidikan Multikultural 

Kebijakan pendidikan multikultural memainkan peran krusial dalam membangun 

masyarakat yang inklusif dan toleran. Ada beberapa elemen kunci yang perlu diperhatikan 

untuk menciptakan kebijakan yang efektif dalam mendukung pendidikan multikultural. 

Pertama, kurikulum harus dirancang untuk mencerminkan keberagaman budaya 

yang ada dalam masyarakat. Ini termasuk memasukkan materi-materi yang 

menggambarkan sejarah, kontribusi, dan perspektif berbagai kelompok etnis dan budaya. 

Dengan demikian, siswa dapat memahami dan menghargai keberagaman sejak dini (Grant 

& Sleeter, 2007). 

Kedua, pelatihan guru menjadi hal yang sangat penting. Guru perlu dibekali 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengajar di lingkungan yang 

multi-kultural. Ini mencakup kesadaran tentang bias budaya, teknik pengajaran yang 

inklusif, dan kemampuan untuk menangani isu-isu sensitif terkait dengan keberagaman 

(Lee, 2020). 

Ketiga, keterlibatan dan partisipasi orang tua dan komunitas dalam proses 

pendidikan juga harus diperkuat. Dukungan dari rumah dan masyarakat sekitar akan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih holistik dan kondusif untuk semua siswa (Gay, 

2010). 

Keempat, kebijakan anti-diskriminasi harus ditegakkan secara konsisten. Sekolah 

harus menjadi tempat yang aman bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang 

budaya mereka. Ini memerlukan mekanisme pelaporan dan penanganan yang efektif 

terhadap insiden diskriminasi (Johnson, 2022). 

Kelima, penyediaan sumber daya yang memadai untuk mendukung pendidikan 

multikultural merupakan hal yang tidak bisa diabaikan. Sumber daya ini termasuk buku 

teks yang inklusif, alat bantu mengajar yang relevan, serta fasilitas yang mendukung 

pembelajaran semua siswa secara setara (Xie, 2023). 

Keenam, penilaian terhadap kemajuan dan implementasi kebijakan pendidikan 

multikultural harus dilakukan secara berkala. Ini untuk memastikan bahwa tujuan 

kebijakan tercapai dan adanya perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi tersebut 

(Wilson, 2022). 

Ketujuh, kolaborasi antar lembaga pendidikan dan organisasi lain yang memiliki 

kepedulian terhadap isu-isu multikultural harus terus ditingkatkan. Ini bisa menciptakan 

sinergi dan memperkuat dampak dari berbagai program dan inisiatif yang dijalankan 

(Banks, 2008). 

Akhirnya, kesadaran dan edukasi publik mengenai pentingnya pendidikan 

multikultural harus senantiasa ditingkatkan. Masyarakat yang sadar dan mengerti 
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pentingnya keberagaman akan memberikan dukungan yang lebih besar terhadap 

kebijakan dan praktik pendidikan yang inklusif. 

 

Kesimpulan 

Pendidikan multikultural memiliki peran penting dalam membangun masyarakat 

yang menghargai keragaman dan mempromosikan toleransi. Dengan memperkenalkan 

siswa kepada berbagai budaya, nilai, dan perspektif yang berbeda sejak dini, pendidikan 

multikultural dapat mengurangi prasangka dan stereotip yang sering menjadi akar konflik 

dan diskriminasi. Kurikulum yang inklusif dan representatif dari keragaman yang ada 

dalam masyarakat akan membantu siswa memahami kompleksitas dunia yang mereka 

tinggali. Untuk mewujudkan pendidikan multikultural yang efektif, kebijakan yang 

mendukung harus diterapkan dengan tegas dan konsisten. Ini meliputi pelatihan guru 

yang berkelanjutan dalam menangani dan menyampaikan materi multikultural, 

pengembangan kurikulum yang mencakup berbagai aspek dan perspektif budaya, serta 

penciptaan lingkungan sekolah yang bebas dari diskriminasi dan penuh dengan rasa 

hormat terhadap perbedaan. Kebijakan anti-diskriminasi harus ditegakkan secara ketat 

untuk memastikan bahwa semua siswa merasa aman dan dihargai di sekolah. 

Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, sekolah, orang tua, dan organisasi 

masyarakat sangat penting untuk memperkuat inisiatif pendidikan multikultural. Dengan 

bekerja bersama, berbagai pihak ini dapat menciptakan sinergi yang lebih besar dalam 

mempromosikan toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman. Edukasi publik 

mengenai pentingnya pendidikan multikultural juga secara signifikan dapat 

meningkatkan dukungan dan pemahaman masyarakat terhadap perlunya kebijakan yang 

mempromosikan toleransi dan inklusi. 

Dengan demikian, implementasi pendidikan multikultural dan kebijakan yang 

mendukung toleransi harus terus ditingkatkan untuk membangun generasi yang lebih 

terbuka, memahami, dan menghormati pluralitas budaya dalam masyarakat global. 
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